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ABSTRAK

ZULVAN AKBAR: Pemanfaatan Jaringan Internet Sebagai Sumber Belajar oleh
Mahasiswa di Lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang. Skripsi. UNP. 2011

Universitas Negeri Padang sebagai wadah pendidikan telah melengkapi berbagai
fasilitas guna mendukung kegiatan pembelajaran, salah satu bentuknya adalah jaringan
internet dengan menggunakan wireless (jaringan tanpa kabel) yang memfasilitasi
Internet di titik-titik tertentu dalam kampus UNP. Jaringan internet ini dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa sepanjang hari. Sesuai dengan permasalahan yang di
temui, maka penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang faktor-faktor
yang melatarbelakangi mahasiswa memanfaatkan jaringan Internet UNP di lingkungan
FIP. Memperoleh gambaran tentang aktivitas mahasiswa dalam memanfaatkan Internet.
Mendapatkan gambaran tentang bagaimana pelayanan yang diberikan oleh UNP
terhadap mahasiswa pengguna jaringan.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Data
diperoleh dari mahasiswa di lingkungan FIP semester Juli — Desember 2010 yang
memanfaatkan jaringan internet UNP. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Sebagai alat pengumpul
data yang utama adalah peneliti sendiri dibantu dengan pedoman observasi dan
pedoman wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan
data dari mahasiswa, dan penyedia jaringan ( puskom ), kemudian mengidentifikasi
data berdasarkan kriteria yang ada pada hasil penelitian, mengelompokan data,
mendeskripsikan data sesuai dengan apa yang ada di lapangan, membahas data
berdasarkan teori yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, menyimpulkan hasil
penelitian dan memberikan saran untuk perbaikan.

Dari data yang didapat di lapangan, tergambar bahwa alasan umum mahasiswa
memanfaatkan jaringan internet UNP adalah karena jaringan internet diberikan secara
gratis, tersedia 24 jam, dan juga didukung oleh faktor penunjang seperti tempat duduk,
arus listrik, kecepatan akses, tempat tinggal mahasiswa yang dekat dengan kampus.
Sebahagian besar mahasiswa menggunakan laptop dalam memanfaatkan internet UNP
ini. Pemanfaatan jaringan internet sebagai sumber belajar belum dapat terwujud, ini
dapat di lihat dari kegiatan mencari tugas perkuliahan atau mengakses situs yang
berhubungan dengan pendidikan dan pembelajaran adalah kegiatan yang minim atau
jarang dilakukan oleh mahasiswa. Mahasiswa menggunakan jaringan internet UNP
lebih dominan pada hal-hal yang bersifat hiburan. Selajutnya yang banyak dilakukan
mahasiswa ketika memanfaatkan internet ini adalah Browsing dan downloading.. Semua
hal diatas tidak terlepas dari pelayanan yang diberikan olen UNP, pengadaan bandwith
untuk internet dan pengembangan konten, untuk 16 aplikasi smart campus.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan dan perubahan tatanan kehidupan global membawa
dampak terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini
menuntut mahasiswa untuk terus menggali dan memperoleh ilmu pengetahuan
dengan cara belajar. Menurut Mappa (1994:1) hakikat belajar adalah kegiatan
yang dilakukan secara sadar oleh seseorang yang menghasilkan perubahan
tingkah laku pada dirinya sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan dan
keterampilan baru maupun dalam sikap dan nilai positif. Menurut Sardiman
dalam Syaiful Djamarah (1994:21) mengemukakan suatu rumusan bahwa :

“Belajar adalah sutau aktivitas yang sadar akan tujuan, tujuan belajar

adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri individu. Serta belajar

sebagai rangsangan kegiatan jiwa raga, psikofisik, menuju
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta,
rasa dan karsa, ranah kognitif, efektif dan psikomotorik.”

Dari pengertian di atas, dapat diambil suatu pemahaman tentang hakikat
dari aktivitas belajar adalah suatu perubahan yang terjadi didalam diri individu.
Perubahan tersebut akan mempengaruhi pola pikir individu dalam berbuat
maupun bertindak, perubahan yang terjadi dalam diri individu merupakan hasil
dari pengalamannya dalam belajar. Pengalaman individu dalam belajar dapat
terjadi berkat interaksinya dengan berbagai sumber belajar. Makin banyak

sumber yang digunakan individu dalam belajar, makin banyak pula interaksi

yang diperolehnya.



Pada dasarnya sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat
dimanfaatkan untuk melakukan kegiatan belajar, baik secara individu maupun
secara kelompok sehingga mempermudah peserta didik atau mahasiswa dalam
mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu.

Sumber belajar mencakup apa saja yang dapat digunakan untuk
membantu tiap orang untuk belajar dan manampilkan kompetensinya. Sumber
belajar meliputi, pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan latar (AECT 1994),
Menurut Dirjen Dikti (1983: 12), sumber belajar adalah segala sesuatu dan
dengan mana seseorang mempelajari sesuatu. Degeng (1990: 83) menyebutkan
sumber belajar mencakup semua sumber yang mungkin dapat dipergunakan oleh
sipelajar agar terjadi prilaku belajar.

Perkembangan teknologi sangat mempengaruhi gaya hidup masyarakat.
Pada saat sekarang ini telah terjadi perkembangan teknologi dalam bidang
pendidikan dan komunikasi. Perkembangan teknologi dalam pendidikan dapat
dilihat dari banyaknya peserta didik yang telah memanfaatkan sumber belajar
seperti radio, televisisi, compact disk, dan jaringan internet. Dari beberapa
sumber belajar tersebut, banyak peserta didik yang memanfaatkan jaringan
internet. Internet memberikan kesempatan untuk diaplikasikan dalam berbagai
bidang termasuk pendidikan tinggi, dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan. Melalui Internet banyak sekali keuntungan yang biasa diperoleh.
Mahasiswa dapat mencari informasi tentang berbagai ilmu pengetahuan yang

dibutuhkan olen mahasiswa tentang sesuatu yang dipelajarinya. Ilmu



pengetahuan itu dapat berupa materi- materi perkuliahan, video-video
pembelajaran, animasi-animasi pendidikan, software-software ( microsoft office,
adobe photosop, desain web dan lain-lain ).

Melalui Internet informasi itu bisa diperoleh dari berbagai sumber mulai
dari dalam negeri sendiri sampai kepada tingkat internasional. Internet
merupakan suatu jaringan yang disalurkan melalui satelit dengan menggunakan
berbagai perangkat dasar berupa komputer, Laptop atau HP. Internet memiliki
cakupan yang bersifat mendunia (Internasional).

Universitas Negeri Padang sebagai wadah pendidikan telah melengkapi
berbagai fasilitas guna mendukung kegiatan pembelajaran, salah satu bentuknya
adalah jaringan internet dengan menggunakan wireless yang memfasilitasi
Internet di titik-titik tertentu dalam kampus UNP termasuk di Fakultas Ilmu
Pendidikan UNP.

Fasilitas jaringan internet di Fakultas IImu Pendidikan UNP digunakan
olen mahasiswa, terutama mahasiswa yang berasal dari Fakultas IImu
Pendidikan. Mahasiswa mmenggunakan komputer labor, komputer HIMA,
Laptop maupun menggunakan HP (ponsel). Media yang paling banyak
digunakan oleh mahasiswa untuk memanfaatkan jaringan internet ini adalah
Laptop. Pengguna jaringan ini bisa dilihat mulai dari pagi hari sampai tengah
malam, bahkan ada yang sampai subuh, dan itu bisa dilakukan diseluruh lokasi

di Fakultas Ilmu Pendidikan bahkan di UNP.



Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, penulis menemukan
beberapa fenomena yakni :
. Banyak mahasiswa yang memanfaatkan jaringan internet di Fakultas lImu
Pendidikan. Rata-rata,setiap harinya 30 orang mahasiswa memanfaatkan
jaringan internet di Fakultas Ilmu Pendidikan maupun di lokasi lain dalam
kampus Fakultas IImu Pendidikan atau UNP.
. Sebagian besar dari mahasiswa yang memanfaatkan jaringan internet di Fakultas
Ilmu Pendidikan, hanya mengakses situs-situs yang bersifat hiburan seperti,
chating, berkirim E-mail, browsing, download, Twiter, Facebook (situs jejaring
sosial yang paling populer dan penggunanya tidak terbatas umur, status sosial,
ataupun jabatan ). serta mengakses situs-situs hiburan lainnya.
. Sedikitnya mahasiswa yang memanfaatkan jaringan internet untuk sumber
belajar.
. Jangkauan sinyal wi-fi dari puskom ke titik-titik lokasi pengaksesan internet oleh
mahasiswa yang kurang luas dan rendah, membuat lambatnya proses loading
(akses Internet).
. Diblokirnya situs-situs yang bermanfaat bagi sebagian mahasiswa untuk mencari
atau melengkapi materi perkuliahan.
. Bandwith atau daya tampung jaringan internet atau kecil atau rendah, sehingga
jaringan sering rusak atau terputus secara tiba-tiba. Karena banyaknya

mahasiswa yang mengakses jaringan internet.



7. Tidak disediakannya daya listrik cadangan dari pihak kampus, sehingga apabila
listrik listrik mati, jaringan internet ikut mati atau terputus.

8. Adanya pembagian waktu untuk mengakses situs-situs tertentu yang bermanfaat

bagi sebagian mahasiswa, sehingga menyulitkan mahasiswa memanfaatkan

jaringan internet sebagai sumber belajar.

Dari fenomena-fenomena di atas, banyak terjadi keluhan bagi mahasiswa
yang ingin memanfaatkan jaringan internet sebagai sumber belajar di Fakultas
IImu Pendidikan UNP. Sehingga apa yang menjadi tujuan dari pihak UNP
menyediakan jaringan internet untuk mendukung kegiatan pembelajaran,
meningkatkan kualitas pendidikan kurang tercapai. Maka penulis merasa tertarik
untuk melakukan penelitian ini lebih lanjut tentang *“ Pemanfaatan Jaringan
Internet sebagai Sumber Belajar oleh Mahasiswa di Fakultas 1Imu
Pendidikan Universitas Negeri Padang”.

Fokus Penelitian

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka yang menjadi
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah ““ Bagaimana Pemanfaatan
Jaringan Internet sebagai Sumber Belajar oleh Mahasiswa di Fakultas IImu
Pendidikan UNP”

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini meliputi :

1. Latar belakang mahasiswa memanfaatkan jaringan Internet Fakultas llimu
Pendidikan UNP.

2. Kegiatan mahasiswa ketika memanfaatkan jaringan Internet.



3. Pelayanan yang diberikan oleh Fakultas IImu Pendidikan UNP untuk mahasiswa
pengguna jaringan Internet.

C. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan dan pembatasan masalah yang dikemukakan di
atas, maka yang menjadi pertanyaan penelitian ini adalah :

1. Faktor-faktor apa sajakah yang melatarbelakangi mahasiswa memanfaatkan
jaringan Internet Fakultas Ilmu Pendidikan UNP?

2. Kegiatan/Aktivitas apa sajakah yang dilakukan mahasiswa ketika memanfaatkan
jaringan Internet Fakultas Ilmu Pendidikan UNP?

3. Bagaimanakah pelayanan terhadap mahasiswa pengguna jaringan internet
Fakultas Ilmu Pendidikan UNP?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang di temui di lapangan, maka penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang Pemanfaatan jaringan
Internet Fakultas IlImu Pendidikan UNP oleh mahasiswa sebagai sumber belajar,
secara rincinya tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Memperoleh gambaran tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi mahasiswa
Fakultas Ilmu Pendidikan memanfaatkan jaringan Internet Fakultas IlImu
Pendidikan UNP.

2. Memperoleh gambaran tentang aktivitas mahasiswa dalam memanfaatkan

Internet.



. Mendapatkan gambaran tentang bagaimana pelayanan yang diberikan oleh
Fakultas Ilmu Pendidikan UNP terhadap mahasiswa pengguna Jaringan Internet.
Manfaat Penelitian

Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka diharapkan hasil penelitian
ini berguna bagi :
. Fakultas Ilmu Pendidikan UNP, sebagai bahan masukan dan informasi dalam
mengawasi perilaku mahasiswa yang memanfaatkan Internet.
. Mahasiswa, sebagai bahan masukan untuk memanfaatkan internet untuk
menggali informasi dan ilmu pengetahuan yang ada, bukan pada hal yang akan
merugikan diri sendiri.
. Bagi penulis sendiri, untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta
mengimplementasikan ilmu yang telah penulis peroleh selama di bangku

perkuliahan.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Internet
1. Pengertian Internet

Internet adalah gabungan dari jaringan-jaringan sekala luas dan besar
dimana masing-masing komputer tersebut dapat tersambung satu dengan
lainnya menggunakan sebuah bahasa jaringan. Atau bisa juga diartikan
merupakan jaringan global yang menghubungkan beribu bahkan berjuta
jaringan komputer (lokal/wide area network) dan komputer pribadi (stand
alone), yang memungkinkan setiap komputer yang terhubung kepadanya bisa
melakukan komunikasi satu sama lain.

Menurut Bride terjemahan oleh Sugeng Panut (1997 : 7) Internet
adalah :

“Jaringan komunikasi global yang terbuka dan menghubungkan

ribuan jaringan komputer, melalui sambungan telepon umum maupun

pribadi (Pemerintah maupun Swasta). Secara individual, jaringan
komponennya dikelola oleh agen-agen pemerintah, universitas,
organisasi komersial, maupun sukarelawan”.

Sedangkan menurut Mico Pardosi dalam Joni Hendra (2003:7)
Internet adalah : “Sebuah jaringan dunia luas dari komputer yang lazim yang
juga disebut dengan World Wide netWork dan merupakan sumber informasi
dan alat komunikasi yang canggih”.

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa Internet

merupakan suatu wadah yang menyalurkan berbagai informasi yang bersifat



internasioanl di mana informasi yang ada dapat diperoleh di berbagai negara
yang ada di dunia dengan melalui satelit. Dengan demikian dimanapun Kita
berada informasi bisa diperoleh dengan cepat dan tepat.
. Fungsi Internet

Menurut Majalah Info Komputer, Edisi Khusus masalah Internet
(1996), ada beberapa fungsi dari internet. Beberapa fungsi tersebut
diantaranya :

1) Mentrasfer data, file, dan mengakses informasi.

2) Sebagai media komunikasi audio visual

3) Sebagai salah satu media hiburan
. Keuntungan Internet

Menurut Majalah Info Komputer, Edisi Khusus masalah Internet
(1996), ada beberapa keuntungan dari internet. Adapun keuntungan yang
dapat di peroleh melalui Internet :

1) Dapat memperoleh informasi dari berbagai bidang ilmu dan

teknologi.

2) Bisa memperoleh informasi secara cepat, tepat, dan akurat.

3) Informasi yang di peroleh secara On line.

4) Informasi yang di peroleh terbaru dan terpecaya.

5) Dapat menghilangkan kejenuhan setelah beraktifitas.
. Kelemahan Internet

Menurut Majalah Info Komputer, Edisi Khusus masalah Internet
(1996), ada beberapa kelemahan dari internet.

1) Memerlukan biaya yang besar dalam memanfaatkannya.

2) Memerlukan keahlian khusus dalam pengoperasiannya.
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3) Memerlukan waktu yang cukup lama untuk mengakses Internet jika
kapasitas modemnya kecil.

4) Internet merupakan satu — satunya media tanpa sensor yang sering
dimanfaatkan untuk hal-hal yang bersifat negatif, misalnya untuk
melihat situs-situs pornografi dan situs-situs hiburan lainnya.

5. Fasilitas Internet
Internet juga memiliki fasilitas,menurut Suplemen Harian Media
Indonesia mengenai Internet,ada beberapa fasilitas Internet yang dapat
dimanfaatkan, yakni :

1) E-mail
E-mail (Electronic Mail) atau surat elektronik adalah fasilitas yang
paling sederhana dan paling banyak digunakan di antara semua
fasilitas yang ada di Internet. E-mail terutama digunakan untuk
mengirimkan teks biasa meskipun dalam E-mail dapat disertakan
grafik suara, dokumen yang telah diolah dengan program pengolah
kata (Word Processor), dan file-file data lainnya.

2) Chatting
Adalah fasilitas yang memungkinkan pemakai melakukan dialog
dalam bentuk bahasa tertulis secara interaktif dan telah dilengkapi

dengan audio visual.
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3) Newsgroup
Newsgroup adalah sarana bagi orang-orang yang ingin berbagi
pengetahuan maupun ide. Yang dapat dilakukan untuk komunikasi
dua orang atau lebih secara serentak (waktu bersamaan) atau
bersifat langsung (synchronous). Bentuk pertemuan ini disebut
sebagai  konferensi dengan menggunakan fasilitas vidio
conferencing, atau bisa juga audio lewat fasilitas chat (IRC)

4) Mailing List (Milis)
Merupakan perluasan penggunaan e-mail, dengan fasilitas ini
pengguna yang telah memiliki alamat e-mail bisa bergabung dalam
satu kelompok diskusi untuk memecahkan masalah secara
bersama-sama.

5) World Wide Web (WWW)
Word Wide Web (WWW), merupakan segi yang paling menarik
dalam Internet. Web dapat menjalankan fungsi yang sangat mirip
ghoper dalam hal penyediaan link (penghubung) di antara
informasi yang tersebar. Bahkan memiliki keunggulan yakni lebih
fleksibel dan lebih mudah dijalankan. Web mempunyai
penghubung di ghoperspace, sehingga apa saja yang ada di
ghoperspace akan dapat disediakan pula oleh web browser. File
transfer protokol (FTP) dan banyak newsgroup dapat juga di akses

melalui web.
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6) File transfer protokol (FTP)
Adalah fasilitas Internet yang memberikan kemudahan pada
pengguna untuk mencari dan mengambil arsip file (download) di
suatu serve, yang terhubung ke Internet pada alat tertentu yang
menyediakan berbagai arsip file yang memang di izinkan untuk
diambil oleh pengguna lain yang membutuhkannya. File ini bisa
berupa hasil penelitian, artikel, jurnal dan lain-lain.

7) Facebook (dan situs jejaring sosial lainnya)
Adalah salah satu fasilitas yang ada di Internet yang sangat populer
saat sekarang ini. Penggunanya mulai dari masyarakat umum,
siswa sekolah, mahasiswa, pegawai, instansi pemerintahan dan lain
sebagainya. Dimana penggunanya dapat berkomunikasi langsung
dengan pemakai Internet yang lain (teman) dengan menggunakan
bahasa tertulis dan bisa menggunakan gambar atau foto sebagai
sarana dalam berkomunikasi. Situs ini juga menyediakan fasilitas
game online yaitu permainan yang dapat dilakukan oleh beberapa
orang secara langsung di lokasi berbeda.

B. Sumber Belajar
1. Pengertian Sumber Belajar
Pada dasarnya sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat
dimanfaatkan untuk melakukan kegiatan belajar, baik secara terpisah maupun

secara terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai
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tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu. Menurut Sardiman dalam
Syaiful Djamarah (1994:21) mengemukakan suatu rumusan bahwa :

“Belajar adalah sutau aktivitas yang sadar akan tujuan, tujuan belajar

adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri individu. Serta belajar

sebagai rangsangan kegiatan jiwa raga, psikofisik, menuju
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur
cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, efektif dan psikomotorik.”

Menurut Hamalik (1994:195) : Sumber belajar adalah semua sumber
yang dapat dipakai oleh siswa (baik yang sendiri-sendiri atau bersama-sama
dengan para siswa lainnya) untuk memudahkan belajar.

Sumber belajar dapat ditinjau dari beberapa segi, yakni Sumber, Pusat
Sumber Belajar dan Belajar berdasarkan Sumber Belajar. Untuk membahas
sumber belajar perlu kita telaah satu persatu dari tiga segi tersebut di atas.

1) Sumber
Menurut Hamalik ( 1994:195 ) : Sumber adalah suatu sistem atau
perangkat materi yang sengaja diciptakan atau disiapkan dengan maksud
memungkinkan (memberi kesempatan) siswa untuk belajar.
2) Pusat Sumber Belajar
Menurut Hamalik ( 1994:195 ) :
“Pusat sumber adalah suatu tempat sebagai bagian dari suatu
ruangan kamar sampai pada suatu komplek bangunan yang
disiapkan secara khusus dengan maksud penyimpanan dan
penggunaan suatu kumpulan sumber-sumber, dalam bentuk

tercetak dan tak tercetak. Pusat sumber belajar adalah suatu nama
alternatif bagi suatu pusat sumber”.

Dalam konteks pendidikan nasional Pusat Sumber Belajar pada

hakikatnya adalah suatu institusi dalam lingkungan lembaga pendidikan
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yang berfungsi menyediakan dan melayani berbagai media untuk kepen-
tingan proses belajar mengajar.
3) Belajar berdasarkan Sumber Belajar

Menurut Sudjarwo, ( 1989:47 ) : “Belajar berdasarkan sumber
belajar merupakan suatu sistem belajar yang berpusat pada peserta didik,
diindividualisasikan dan sangat terstruktur yang menggunakan sepenuhnya
sumber-sumber yang bermakna. Belajar individual adalah tipe belajar yang
berpusat pada peserta didik”.

Dalam hal ini dituntut peran dan aktivitas peserta didik secara utuh
dan mandiri agar prestasi belajarnya tinggi.
2. Jenis Sumber Belajar
Menurut Rohani (1997:63) pembagian sumber belajar antara lain
meliputi:

1. Sumber belajar cetak : buku, majalah, ensiklopedi, brosur, koran,
poster, denah dn lain-lain

2. Sumber belajar non cetak : film, slide, video, model, boneka, audio
kaset, internet dan lain-lain

3. Sumber belajar yang berupa fasilitas : auditorium, perpustakaan, ruang
belajar, meja belajar individual (carrel), studio, lapangan olahraga dan
lain-lain

4. Sumber belajar yang berupa kegiatan : wawancara, kerja kelompok,
observasi, simulasi, permainan dan lain-lain

5. Sumber belajar yang berupa lingkungan : taman, terminal dan lain-lain

3. Fungsi Sumber Belajar
Fungsi sumber belajar menurut Hanafi (1983: 4-6) adalah untuk:

1. Meningkatkan produktifitas pendidikan, yaitu dengan jalan :
a. Memepercepat laju belajar dan membantu guru untuk
menggunakan waktu secara lebih baik.
b. Mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi, sehingga
dapat lebih banyak membina dan mengembangkan gairah peserta
didik.
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. Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual

dengan jalan:

a. Mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional.

b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai
dengan kemampuannya.

. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran dengan

jalan:

a. Perencanaan program pembelajaran yang lebih sistematis.

b. Pengembangan bahan pelajaran yang dilandasi penelitian.

Lebih memantapkan pembelajaran dengan jalan

a. Meningkatkan kemampuan manusia dalam penggunaan berbagai
media komunikasi.

b. Penyajian data dan informasi secara lebih konkrit.

. Memungkinkan belajar secara seketika, karena

a. Mengurangi jurang pemisah antara pelajaran yang bersifat verbal
dan abstrak dengan realitas yang sifatnya konkret.
b. Memberikan pengetahuan yang bersifat langsung.

. Memungkinkan penyajian pendidikan yang lebih luas, terutama

dengan adanya media massa, dengan jalan:

a. Pemanfaatan secara bersama lebih luas tenaga atau kejadian yang
langka.

b. Penyajian informasi yang mampu menembus geografis.

4. Manfaat sumber belajar

Menurut Rohani (1997:57) manfaat sumber belajar antara lain

meliputi:

1.

2.

o &

Memberikan pengalaman belajar secara langsung dan konkret kepada
pesert didik

Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi
atau dilihat secara langsung dan konkret

Dapat menambah dan memperluas cakrawala sajian yang ada di dalam
kelas

Dapat memberi informasi yang akurat dan terbaru

Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan (instruksional)
baik dalam lingkup mikro maupun makro

Dapat memberi informasi yang positif, apabila diatur dan
direncanakan pemanfaatannya secara tepat

Dapat merangsang untuk berpikir, bersikap dan berkembang lebih
lanjut.
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C. Pemanfaatan Internet Sebagai Salah Satu Sumber Belajar

Setiap tingkat jenjang pendidikan akan memerlukan sumber belajar,
mulai dari taman kanak-kanak sampai kepada Perguruan Tinggi. Sumber belajar
pada dasarnya segala sesuatu yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar.
Kegiatan belajar mengajar memerlukan interaksi dengan sumber belajar yang
dapat di gunakan untuk menfasilitasi belajar. Melalui penggunaan sumber
belajar akan dapat di selesaikan tugas secara mandiri.

Menurut Nana Sudjana (1997 : 79-80) : “Sumber belajar meliputi pesan,
orang, bahan, peralatan, teknik dan latar”. Sedangkan menurut Yusuf Hadi
Miarso (1986 : 9), ada dua buah sumber belajar yaitu sumber belajar yang
direncanakan (learning resource by design) dan sumber belajar yang
dimanfaatkan (learning resource by utilization). Sumber belajar yang
direncanakan adalah semua sumber belajar yang secara khusus telah
dikembangkan sebagai komponen sistem instruksional untuk memberikan
fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal. Sedangkan sumber belajar yang
dimanfaatkan adalah sumber-sumber yang tidak secara khusus dibuat untuk
keperluan pembelajaran namun dapat di temukan, di aplikasikan dan digunakan
untuk keperluan belajar.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa sumber belajar mempunyai
maksud dan pengertian yang sangat luas yaitu mencakup segala komponen

sistem instruksional yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar.
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Banyak sumber balajar yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa dalam
menunjang kegiatan pembelajaran. Misalnya labor bahasa, labor fisika, labor
kimia dan lain-lain, termasuk salah satunya yaitu labor Internet.

Internet merupakan suatu wadah sumber belajar yang dapat digunakan
oleh mahasiswa dalam kegiatan belajar. Dengan memanfaatkan Internet
mahasiswa dapat belajar banyak mengenai sesuatu yang akan dipelajarinya
secara mandiri, karena Internet merupakan jaringan yang sangat luas yang
menyediakan berbagai bidang ilmu pendidikan maupun yang bersifat umum.

Informasi dan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari internet bersifat
mendunia, karena segala bentuk informasi dan pengetahuan yang kita peroleh
dapat pula diketahui orang yang berada jauh dari luar negeri. Baik pengetahuan
mengenai berbagai bidang ilmu pendidikan maupun yang bersifat umum.

Internet boleh dikatakan kebal terhadap segala macam rambu moral,
etika, hukum bahkan rambu agama. Batasan komunikasi Internet hanyalah dari
masing-masing pengguna Internet. Oleh sebab itu mahasiswa hendaklah mampu
menyaring hal-hal yang positif dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan
yang berguna untuk kepentingannya. Dengan demikian pemanfaatan internet
pemanfaatan Internet lebih bermanfaat dan lebih berguna untuk kedepan bagi

mahasiswa itu sendiri.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Faktor yang menjadi latar belakang mahasiswa memanfaatkan jaringan internet
di fakultas ilmu pendidikan adalah karena jaringan internet yang disediakan oleh
UNP, bisa dimanfaatkan oleh siapa saja selama 24 jam sehari dan 7 hari
seminggu., rata-rata mahasiswa telah memliki laptop, sarana dan prasarana
seperti tempat duduk yang nyaman, serta dapat dilakukan dengan santai tanpa
memerlukan tempat khusus.

2. Pemanfaatan jaringan internet sebagai sumber belajar belum dapat terwujud, ini
dapat di lihat dari kegiatan mencari tugas perkuliahan atau mengakses situs yang
berhubungan dengan pendidikan dan pembelajaran adalah kegiatan yang sangat
sedikit atau jarang dilakukan oleh mahasiswa.

3. Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan mahasiswa ketika memanfaatkan
jaringan internet di FIP UNP, pada umumya hanya melakukan kegiatan
membuka situs-situs hiburan, seperti facebook dan twitter, kemudian melakukan
kegiatan browsing, download, dan game online.

4. Kegiatan untuk memanfaatkan jaringan internet sebagai sumber belajar seperti
mencari tugas perkuliahan atau mencari hal-hal yang berhubungan dengan
perkluliahan jumlahnya sangat sedikit.

5. UNP menyediakan fasilitas internet yang bisa dimanfaatkan oleh mahasiswa.

Mahasiswa bisa menggunakan sinyal wi-fi atau wireless .
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B. Saran
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Mahasiswa cukup melakukan beberapa setingan pada laptop. Akan tetapi,
masih dirasakan kecepatan akses yang kurang stabil dan kekuatan sinyal
antara masing -masing jurusan di FIP berbeda -beda.

Mahasiswa merasa terbantu sekali dengan pandaftaran ulang, KRS dan LHS
yang dapat dilakukan secara online, walau terkadang banyak mahasiswa
yang mengeluh karena akses yang lambat atau sinyalnya hilang secara tiba-

tiba.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal

sebagai berikut :

1.

Diharapkan kepada pihak UNP sebagai penyedia jaringan internet, agar
dapat mengembangkan pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan
internet yang ada seperti dengan membuat aplikasi-aplikasi yang
berhubungan dengan sumber belajar dalam situs resmi UNP.

Diharapkan kepada pihak UNP, agar dapat memberikan pembagian waktu
berapa lama mahasiswa bisa mengakses situs-situs hiburan, dan berapa
lama mahasiswa bisa mengakses internet sebagai sumber belajar atau untuk
pembelajaran.

Diharapkan kepada pihak UNP, agar dapat membagi bandwitdh kesetiap
fakultas dan setiap jurusan secara merata. Sehingga kecepatan dan

jangkauan sinyalnya lebih kuat, luas, dan merata.
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4. Dalam melakukan pemblokiran terhadap suatu situs, hendaknya Universitas
lebih teliti dan selektif lagi dalam memilah mana situs yang benar-benar
bersifat negatif dan mana situs yang bersifat positif. Karena terkadang ada
situs-situs yang bersifat positif teblokir, padahal situs-situs tersebut sangat
berguna bagi perkuliahan.

5. Dalam pendaftaran ulang dan pengisian KRS online, sebaiknya Universitas
lebih mensosialisasikan lagi metode online pengisian KRS, meningkatkan
kekuatan akses dan jangkauan sinyal. Sehingga hambatan yang sering
terjadi, yakni akses yang lambat dan proses loading yang lama tidak terjadi
lagi.

6. Agar mahasiswa memanfaatkan internet untuk tujuan pendidikan terutama
sebagai sumber belajar, sebaiknya dosen lebih banyak memberikan tugas-
tugas yang sumbernya dari internet dan memanfaatkan e-mail dalam
mengumpulkan tugas, selain efektif dan efisien, juga sama-sama
memberikan kemudahan bagi dosen mahasiswa.

7. Mahasiswa juga diharapkan dapat memanfaatkan hotspot jaringan internet
tersebut sebaik-baiknya, yakni sebagai sumber belajar dan kepentingan
akademik bukan untuk hiburan semata, karena ini kesempatan yang harus
dimanfaatkan mahasiswa untuk menggaali ilmu pengetahuan dan

mengembangkan kompetensinya.
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